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ABSTRACT

The salt-making training in Bulo Village aims to enhance the community's skills in processing local natural
resources, particularly seawater, into clean and high-quality consumable salt. This activity is part of an
economic empowerment program based on regional potential. The implementation method is divided into
several stages, including preparation through identifying the potential and challenges faced by the target
group, program socialization to the target group, community service implementation through training and
hands-on practice, mentoring, monitoring, and evaluation. The training results indicate an improvement
in participants' understanding and skills in the salt production process, which is expected to create new
business opportunities for the local community.
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ABSTRAK

Pelatihan pembuatan garam di Kampung Bulo bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengolah sumber daya alam lokal, khususnya air laut, menjadi garam konsumsi yang bersih dan
berkualitas. Kegiatan ini merupakan bagian dari program pemberdayaan ekonomi berbasis potensi
daerah. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dibagi kedalam beberapa tahapan yaitu meliputi
persiapan berupa identifikasi potensi dan permasalahan yang dihadapi kelompok sasaran, sosialisasi
program kepada kelompok sasaran, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan serta
praktik langsung peserta, pendampingan, monitoring dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam proses produksi garam, yang diharapkan dapat
menjadi peluang usaha baru bagi masyarakat setempat.

Kata Kunci: Pelatihan, Pembuatan Garam, Pemberdayaan Masyarakat, Kampung Bulo

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki luas lahan garam 43.052,10 Ha, tetapi
sekitar 25.702,06 Ha (59,7%) dapat dimanfaatkan untuk memproduksi garam. Luas lahan garam
tersebut tersebar dalam 10 provinsi, yaitu: Nanggroe Aceh Darussalam, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan
Sulawesi Utara (Balitbang-KP, 2015; Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Kabupaten
Kepulauan Sangihe, yang terletak di bagian utara Sulawesi, telah memiliki grand design
pengembangan kelautan dan perikanan terintegrasi dalam rangka mendukung agenda prioritas
yang tertuang dalam Asta Cita, terutama yang berhubungan dengan memperkuat jati diri
sebagai negara maritim (Balitbang-KP, 2015). Kabupaten Kepulauan Sangihe memiliki wilayah
dengan luas 11.863,58 km?, yang terdiri dari luas laut 11.126,61 km? (93,79%) dan darat 736,97
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km? (6,21%). Data ini menunjukkan bahwa Kabupaten Sangihe memiliki luas laut yang dominan,
sehingga berpotensi besar untuk pengembangan sektor perikanan dan kelautan, termasuk
industri garam (Dawa et al., 2021; Wiraningtyas et al., 2019).

Salah satu kampung yang memiliki potensi sumber daya perikanan dan laut yang sangat
bersih adalah Kampung Bulo, yang terletak di Kecamatan Tabukan Selatan, Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Kampung Bulo memiliki potensi besar dalam pengolahan hasil laut, sehingga
menjadi lokasi strategis untuk pelatihan pembuatan garam (Elysia et al., 2022). Garam
merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi yang dapat dikembangkan dalam skala rumah
tangga maupun industri kecil (Muntalim et al., 2020; Purwanto et al., 2022). Garam sering
digunakan untuk konsumsi maupun sebagai bahan baku industri, dan penggunaannya terbagi
menjadi tiga kategori utama, yaitu garam konsumsi, garam untuk pengasinan dan aneka pangan,
serta garam industri (Redjeki & Iriani, 2021; Sujatna & Istimal, 2019).

Perairan laut di Kampung Bulo memiliki kualitas yang sangat bersih dan layak untuk
dijadikan bahan baku pembuatan garam (Saputra & Wijaya, 2019; Nugraha & Santoso, 2018).
Produksi garam di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi
produksi yang dipengaruhi oleh teknologi pengolahan dan perubahan iklim (Prawira & Setiawan,
2020). Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas garam adalah dengan penerapan
teknologi rumah prisma, yang telah terbukti meningkatkan hasil produksi garam rakyat
(Suryanto & Handayani, 2021).

Sebagian besar masyarakat pesisir Kampung Bulo bekerja sebagai nelayan, sementara
sebagian lainnya bertani. Namun, profesi nelayan sangat bergantung pada kondisi cuaca, yang
memengaruhi stabilitas pendapatan mereka. Ketika nelayan tidak dapat melaut, mereka
kehilangan sumber pendapatan utama, sementara kebutuhan keluarga terus berjalan. Oleh
karena itu, diperlukan usaha alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir,
termasuk melalui diversifikasi usaha berbasis sumber daya laut, seperti produksi garam
(Wiraningtyas et al.,, 2019; Yulianto & Prasetyo, 2020). Peran perempuan dalam keluarga
nelayan juga sangat penting, di mana mereka tidak hanya bekerja sebagai penjual hasil
tangkapan ikan tetapi juga mengolah hasil laut menjadi produk yang bernilai ekonomi lebih
tinggi (Kurniawati, 2017).

Hasil kajian situasi yang didiskusikan antara tim pengusul Pengabdi dengan Nelayan atau
Masyarakat pesisir dan Pemerintah Kampung Bulo, teridentifikasi berbagai permasalahan yang
menjadi fokus kegiatan pendampingan dalam upaya menciptakan penguatan atas usaha
tambahan dari para nelayan, yaitu sebagai berikut.

1. Sebagian besar masyarakat pesisir Kampung Bulo bekerja sebagai nelayan.

2. Beberapa nelayan mengolah ikan asin dengan menggunakan garam yang mereka beli
sebagai bahan tambahan.

3. Masyarakat pesisir Kampung Bulo belum memiliki pemahaman yang jelas mengenai
proses pembuatan garam.

4. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan garam menjadi
tantangan yang perlu diatasi bagi masyarakat pesisir Kampung Bulo.

5. Mitra mengalami kendala dalam hal modal usaha serta keterbatasan peralatan
produksi, yang menjadi faktor penghambat dalam upaya mereka untuk memproduksi
garam.

Pelatihan dan memproduksi garam ini diharapkan dapat memungkinkan masyarakat
Kampung Bulo untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan garam mereka sendiri, sekaligus
menjadikannya sebagai peluang usaha yang dapat dijual baik kepada masyarakat setempat
maupun di luar Kampung Bulo. Pendapatan dari penjualan garam tersebut dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta keperluan lainnya, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat nelayan di Kampung Bulo.

Solusi yang ditawarkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah :

1. Melakukan penyuluhan tentang cara pembuatan/pengolahan garam yang higienis.
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2. Melatih masyarakat kelompok istri nelayan kampung Bulo Kecamatan Tabukan Selatan
dalam membuat pengolahan garam yang higienis.

3. Bersama dengan masyarakat membuat pengolahan garam yang higienis .

4. Melakukan evaluasi dan pendampingan secara berkala.

Adapun maksud dan tujuan dari kegiatan program PKM ini antaranya adalah:

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat Kampung Bulo khususnya mitra kelompok istri
nelayan setempat.

b. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan pengolahan garam yang higienis sebagai
penambahan pendapatan masyarakat pesisir.

c. Bagi mitra kelompok istri nelayan memahami cara pengolahan garam dan memahami
pentingnya inovasi teknologi dalam pengolahan garam.

d. Kegiatan pendampingan dalam pelatihan ini memberikan manfaat signifikan, terutama dalam
meningkatkan produksi garam, pendapatan kelompok, memperluas jaringan pemasaran,
serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi Masyarakat pesisir kampung Bulo.

2. Metode

Kegiatan pemberdayaan ini dilakukan dengan melibatkan nelayan di Kampung Bulo
sebagai kelompok sasaran utama. Metode yang diterapkan dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah dengan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA).
Menurut (Sujatna & Istimal, 2019) menyatakankan bahwa metode Participatory Rural Appraisal
merupakan pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat dengan
melibatkan mitra secara aktif dalam setiap kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini mencakup
beberapa tahapan, yaitu penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, serta evaluasi dan
pendampingan.

Pelatihan ini dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Penyuluhan Teori: Memberikan pemahaman dasar tentang manfaat dan teknik
pembuatan garam.

2. Demonstrasi Pembuatan Garam: Menunjukkan cara penyulingan air laut, penguapan,
dan kristalisasi garam.

3. Praktik Langsung: Peserta melakukan proses pembuatan garam dengan pendampingan
instruktur.

4. Evaluasi dan Pendampingan: Memberikan masukan dan solusi terhadap kendala yang
dihadapi peserta selama praktik.

3. Hasil Pelaksanaan

Tahapan Pelaksanaan
Tahapan dalam penerapan solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini terdiri dari
beberapa langkah berikut:

1. Tahap Sosialisasi Tahap awal dilakukan melalui musyawarah dengan masyarakat setempat
untuk memberikan pemahaman mengenai garam, sampai bagaimana proses pembuatanya
dan juga produk ini diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat.
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Gambar 1. Sosialisasi Tahap Awal
2. Tahap Workshop dan Lokakarya
Tahap ini mencakup keglatan utama yaltu Pelatihan pembuatan garam.

Gambar 2. Workshop Pemberian Teori dan Pelatihan Pembuatan Garam

3. Pada tahap ini dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) mengenai pembentukan
kelompok produksi garam serta keberlanjutan operasionalnya.

Gambar 3. Diskusi Kelompok (FGD)

Pelaksanaan program

Pelaksanaan program melibatkan dua jenis mitra, yaitu mitra kerja dan mitra sasaran.
Mitra kerja terdiri dari pemerintah kampung yang berperan dalam mendukung kelancaran
kegiatan, seperti memfasilitasi komunikasi dengan tokoh masyarakat dan nelayan setempat,
menyediakan ruang untuk pelaksanaan pelatihan, lokakarya, dan FGD, serta berpartisipasi
dalam monitoring dan evaluasi kegiatan. Sementara itu, mitra sasaran adalah nelayan setempat
yang menjadi peserta dalam pelatihan, lokakarya, dan FGD yang diselenggarakan.
Pelaksanaan Workshop Produksi Garam

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan garam
yang dilaksanakan pada bulan September 2024. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) dengan mitra sasaran, diketahui bahwa mitra belum memiliki
pemahaman mengenai proses pengolahan garam. Tim pengabdian kemudian memberikan
sosialisasi kepada para nelayan dengan menyampaikan materi pendampingan terkait informasi
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tentang garam. Selanjutnya, pelatihan dan pendampingan dilaksanakan di Balai Kampung Bulo
dengan fasilitas yang telah disediakan.

Gambar 4. Pelatihan dan Pembuatan Garam
Pada tahap ini, para peserta kegiatan diberikan pelatihan mengenai cara membuat
garam dengan menggunakan metode perebusan. Metode perebusan merupakan teknik
produksi garam yang dilakukan dengan cara memanaskan larutan garam menggunakan api atau
tungku (Dawa et al., 2021). Metode perebusan dilakukan dengan cara menuangkan 20-liter air
laut dengan kadar 3.5 Be® ke dalam wadah yang bersih, lalu didiamkan selama 15 hari untuk
mengendapkan zat pengotor seperti magnesium klorida (MgCl2), kalsium karbonat (CaCO3),
kalium klorida (KCl), dan magnesium sulfat (MgS04). Hal ini sejalan dengan pernyataan Elysia et
al. (2022), yang menyebutkan bahwa keberadaan zat pengotor dalam garam disebabkan oleh
asalnya dari air laut yang mengandung berbagai senyawa lain.
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Gambar 5.‘Proses perebusan air laut Tua

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian, secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta mengenai proses

pembuatan garam. Namun, upaya ini masih perlu dilanjutkan agar lebih banyak masyarakat

dapat memperoleh informasi dan pengetahuan tentang pembuatan garam di Kabupaten
Kepulauan Sangihe.
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Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program
Evaluasi program dilakukan secara bertahap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga penyelesaian kegiatan. Pada tahap perencanaan, evaluasi dilakukan melalui pertemuan

145



ARSY : Aplikasi Riset kepada Masyarakat

teknis sebelum kegiatan dimulai untuk memastikan kelancaran pelaksanaan pelatihan. Saat
kegiatan berlangsung, evaluasi mencakup pemantauan jalannya kegiatan, kesiapan bahan baku
air laut muda dan air laut tua untuk pelatihan, kehadiran mitra sasaran, serta keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan. Selain itu, untuk menilai pencapaian indikator keberhasilan,
mitra sasaran turut melakukan praktik langsung dalam proses pembuatan garam guna
mengukur perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama
pelatihan.

5. Penutup

Pelatihan pembuatan garam di Kampung Bulo berhasil meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengolah garam secara mandiri. Dengan adanya pendampingan lanjutan dan
dukungan peralatan yang memadai, usaha garam ini dapat menjadi sumber pendapatan baru
bagi masyarakat setempat.
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